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Abstract — Academic stress is one of the factors that affects the mental health of students. The pressure arising from
the demands of completing final assignments, preparing for exams, as well as expectations of graduation and the
transition to the workforce, can lead to a decline in psychological well-being, which may adversely impact students'
mental health. This study aims to describe the level of academic stress and the mental health condition of students at
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. The research uses a quantitative approach with a descriptive design, involving
73 respondents selected using stratified random sampling. The instruments used include the PSS-10 (Perceived Stress
Scale) stress scale questionnaire and the SRQ-20 (Self-Rating Questionnaire) mental health questionnaire. The results
of the study show that 49 respondents (67.1%) experienced moderate academic stress, 17 respondents (23.3%)
experienced mild stress, and 7 respondents (9.6%) experienced severe stress. Meanwhile, 40 respondents (54.8%)
were categorized as potentially experiencing mental health disorders, while 33 respondents (45.2%) were not at risk.
Based on statistical tests, a P value of 0.000 was obtained, indicating a significant relationship between academic
stress and students' mental health. These findings suggest that the majority of students experience moderate academic
stress and are at risk of mental health issues. Therefore, special attention is needed to maintain the psychological
well-being of students.
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Abstrak — Stress akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Tekanan
yang muncul akibat tuntutan penyelesaian tugas akhir, persiapan sidang, serta ekspektasi kelulusan dan transisi menuju
dunia kerja dapat menyebabkan penurunan kondisi psikologis yang berisiko berdampak pada kesehatan mental
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat stress akademik dan kondisi kesehatan mental
mahasiswa di Poltekkes Kemenkes Palangka Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif, yang melibatkan 73 responden yang dipilih dengan teknik stratified random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala stress, yaitu PSS-10 (Perceived Stress Scale), dan
kuesioner kesehatan mental SRQ-20 (Self-Rating Questionnaire). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 49 responden
(67,1%) mengalami stress akademik tingkat sedang, 17 responden (23,3%) mengalami stress ringan, dan 7 responden
(9,6%) mengalami stress berat. Sementara itu, 40 responden (54,8%) berada dalam kategori berpotensi mengalami
gangguan kesehatan mental, sedangkan 33 responden (45,2%) tidak berpotensi. Berdasarkan uji statistik, diperoleh
nilai P = 0,000 yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stress akademik dan kesehatan mental
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stress akademik dengan
tingkat sedang dan berpotensi mengalami gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, perhatian khusus diperlukan
untuk menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Kata Kunci: Stress Akademik, Kesehatan Mental, PSS-10, SRQ-20

PENDAHULUAN Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia

Pada mahasiswa tingkat akhir, menyelesaikan =~ Tahun 2023, gangguan kesehatan jiwa dan mental
tugas akhir, menghadapi wujian akhir, dan pada penduduk berusia >15 tahun yang diukur
merencanakan langkah karir setelah lulus menggunakan SRQ masih tergolong tinggi, yaitu

merupakan tugas yang wajib dijalani (Danu et al.,
2024). Salah satu masalah di lingkungan akademik
adalah stres akademik yang dialami mahasiswa
semester akhir. Mahasiswa yang tidak mampu
mengelola  tekanan akademik sering kali
menunjukkan gejala stres yang mempengaruhi fisik
dan emosional (Slimmen et al., 2022).

mencapai  2%. Sebanyak 0,25% di antaranya
memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup dalam
satu bulan terakhir. Tingkat depresi tertinggi,
sebesar 1,4%, pada kelompok usia 15-24 tahun
(Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah,
2024). Hasil survei I-NAMHS (/ndonesian
National Adolescent Mental Health Survey) tahun
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2022, menunjukkan bahwa sekitar 34,9% dari total
remaja di Indonesia atau setara dengan 15,5 juta
orang mengalami minimal satu bentuk masalah
kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir. Selain
itu, sekitar 5,5% atau sekitar 2,45 juta remaja
terdiagnosis mengalami gangguan mental dalam
kurun waktu yang sama (KemenPPPA, 2023).
Sedangkan prevalensi stres secara global cukup
tinggi, sekitar 350 juta orang mengalami stres,
tingkat prevalensi stres di kalangan siswa di seluruh
dunia mencapai 38,91%, sementara di Asia angka
tersebut lebih tinggi, yaitu 61,3%. Di Indonesia,
prevalensi stres pada siswa tercatat sebesar 71,6%
(Zairista et al., 2024).

Stres akademik adalah tekanan atau beban
pikiran yang dirasakan mahasiswa dalam menjalani
proses perkuliahan, terutama saat harus menghadapi
berbagai tuntutan akademik. Tekanan tersebut bisa
membuat mahasiswa merasa cemas, lelah secara
mental, bahkan kehilangan motivasi. Jika tidak
dikelola dengan baik, stres akademik dapat
memengaruhi kesehatan mental mahasiswa (Indria
dan Intarti, 2023). Gejala stres dapat muncul dalam
berbagai bentuk, baik secara fisik, psikologis,
maupun perasaan (Muliyah et al., 2020).

Stres akademik dapat menjadi pemicu utama
gangguan kesehatan mental. Ekspektasi yang tinggi
dari sekolah dan keluarga juga dapat memicu stres
yang berlebihan. Remaja yang merasa gagal sering
kali mengalami stres, rasa tidak percaya diri, cemas,
atau bahkan putus asa (Meliala, 2024). Kesehatan
mental yang dikelola dengan baik dapat membantu
remaja mengatasi stres. Sebaliknya, kesehatan
mental yang terganggu dapat menjadi pemicu
gangguan kesehatan mental seperti depresi hingga
bunuh diri (Simangunsong, 2024). Penelitian ini
stres
pada

bertujuan untuk mengetahui
akademik terhadap kesehatan
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palangka Raya.

gambaran
mental

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif yang dipilih
akademik
terhadap kesehatan mental pada mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya.

untuk mengetahui gambaran stress

Populasi pada penelitian ini  adalah
mahasiswa tingkat akhir kelas reguler program studi
Kebidanan, D-III
Keperawatan, D-III dan Sarjana Terapan jurusan
Gizi dengan jumlah populasi keseluruhan adalah

Sarjana  Terapan jurusan

200 mahasiswa tingkat akhir. Total jumlah sampel
dalam penelitian ini berjumlah 73 mahasiswa
tingkat akhir. Teknik pengambilan sampel secara
stratified random sampling. Penelitian dilaksanakan
selama bulan April-Mei 2025.

Analisis dilakukan secara univariat dan
bivariat dengan uji chi square untuk mengetahui

hubungan antar variabel. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian ~ Kesehatan  Poltekkes = Kemenkes
Palangka Raya dengan nomor layak etik
No.548/VI/KE.PE/2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gangguan Kesehatan

Mental pada Mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Palangka Raya
Frekuensi (n) Presentase (%)
Tidak 33 45,2%
Berpotensi
Berpotensi 40 54,8%
Total 73 100%

Sumber: Data Premier, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui dari
73 responden, sebanyak 40 responden (54,8%)
mengalami gangguan kesehatan mental yang
berpotensi terganggu, sedangkan sebanyak 33
responden (45,2%) berada pada kategori tidak
berpotensi mengalami gangguan kesehatan mental.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Stress Akademik pada
Mabhasiswa Poltekkes Kemenkes Palangka Raya

Frekuensi (n) Presentase (%)

Stress 17 23,3%
Ringan

Stress 49 67,1%
Sedang

Stress 7 9,6%
Berat

Total 73 100%
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Sumber: Data Premier, 2025

Berdasarkan Tabel 2 diatas dari total 73
responden diketahui bahwa sebanyak 17 responden
(23,3%) mengalami stress akademik kategori
ringan, 49 responden (67,1%) berapa pada kategori
stress sedang, dan 7 responden (9,6%) mengalami
stress berat.

Tabel 3 Hubungan Stress Akademik Terhadap
Kesehatan Mental pada Mahasiswa Poltekkes

Kemenkes Palangka Raya
Stress Kesehatan Mental Total p-value
Akademik Tidak Berpotensi
Berpotensi
n % n % n %
Stress 14 82,4 3 17,6 17 100 p-0.000
Ringan
Stress 19 38,8 30 61,2 49 100
Sedang
Stress 0 0,0 7 100,0 7 100
Berat
Jumlah 33 45,2% 40 54,8 73 100

Sumber: Data Premier, 2025

Berdasarkan tabel 3 mayoritas dengan
stress berat sebanyak 7 responden (100%) berada
dalam kategori berpotensi gangguan kesehatan
mental. Pada kategori stress sedang, sebanyak 30
responden (61,2%) juga mengalami potensi
gangguan kesehatan mental. Sedangkan, mayoritas
responden pada kategori stress ringan, sebanyak 14
responden (82,4%) berada dalam ketegori tidak
berpotensi mengalami gangguan kesehatan mental.
Hasil uji statistik diperoleh nilai P = 0,000 < nilai a
=0,05.

Pembahasan
Gambaran Kesehatan Mental pada Mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa gangguan kesehatan mental pada mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya dari 20 soal
SRQ-20 (Self-Reporting Quesioennaire-20) dengan
jumlah 73 reponden menunjukkan bahwa lebih dari
setengah responden, yaitu sebesar 54,8% berpotensi
mengalami kesehatan mental terganggu. Meskipun
demikian, masih terdapat sejumlah besar
mahasiswa Poltekkes Kemenkes Palangka Raya
baik dan tidak
berpotensi mengalami gangguan kesehatan mental.
Kondisi ini mencerminkan bahwa lebih dari separuh

yang berada dalam kondisi

mahasiswa mengalami berbagai gejala gangguan

psikologis, seperti stress berlebihan, kecemasan,
hingga depresi, yang tentunya dapat memengaruhi
kualitas hidup dan pencapaian akademik mereka.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Nur et al. (2023) terhadap 220 mahasiswa di Institut
Teknologi Kesehatan Cendekia Utama Kudus dan
AKPER Krida Husada Kudus, diperoleh hasil
bahwa sebagian besar mahasiswa berpotensi
mengalami gangguan kesehatan mental. Dengan
menggunakan  instrumen Self  Reporting
(SRQ-20), penelitian ini
menunjukkan bahwa 56,82% mahasiswa berpotensi
mengalami gangguan kesehatan mental, sedangkan

Questionnaire 20

hanya 43,18% mahasiswa yang tidak berpotensi
mengalami gangguan kesehatan mental (Nur et al.,
2023).

Penelitian lainnya oleh Aloysius dan Salvia
(2021), diperoleh gambaran bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami kondisi kesehatan mental
yang kurang baik. Penelitian yang menunjukkan
bahwa sebanyak 46% mahasiswa tercatat memiliki
kesehatan mental dalam kategori sangat buruk,
sedangkan 41% lainnya berada pada kategori buruk.
Hanya sebagian kecil mahasiswa yang memiliki
kesehatan mental cukup baik (11%) dan sangat
sedikit yang berada dalam kategori baik (2%)
(Aloysius dan Salvia, 2021).

Gambaran Stress Akademik pada Mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Palangka Raya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa stress pada mahasiswa Poltekkes Kemenkes
Palangka Raya dari 10 soal Precivied Stress Scale
(PSS-10) pada 73 responden menunjukkan bahwa
sebagian besar (67,1%) berada dalam kategori stress
sedang. Sementara itu, sebanyak (23,3%) responden
termasuk dalam kategori stress ringan, dan (9,6%)
lainnya mengalami stress berat. Hasil penelitian ini
menunjukkan mayoritas mahasiswa mengalami
stress sedang dan terdapat pula mahasiswa yang
mengalami stress berat.

Hal ini sejalan dengan penelitian [Thamsyah
et al. (2023) yang dilakukan terhadap 90 mahasiswa
FKIP Universitas Sriwijaya Angkatan 2022,
diperoleh data bahwa sebagian besar responden
mengalami tingkat stres akademik dalam kategori
sedang hingga tinggi. Sebanyak 62 mahasiswa atau
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68,9% termasuk dalam kategori stres sedang, dan 16
mahasiswa atau 17,8% berada pada kategori tinggi.
Sementara itu, hanya 12 mahasiswa atau 13,3%
yang berada pada tingkat stres rendah (Ilhamsyah et
al., 2023).

Hubungan  Stress Akademik  Terhadap
Kesehatan Mental pada Mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Palangka Raya

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa
dengan stress ringan mayoritas tidak menunjukkan
(82,4%),
sedangkan pada tingkat stress sedang, sebagian
besar  mahasiswa  (61,2%) sudah  mulai
menunjukkan potensi gangguan. Kondisi yang lebih
serius tampak pada mahasiswa dengan stress berat,

potensi gangguan kesehatan mental

di mana seluruhnya (100%) tergolong berpotensi
mengalami gangguan  kesehatan ~ mental.
Berdasarkan hasil uji terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik dengan kesehatan
mental mahasiswa.

Temuan dalam penelitian ini diperkuat
dengan hasil penelitian Gisela et al. (2025), yang
meneliti 100 mahasiswa semester akhir yang
mengalami keterlambatan kelulusan. Penelitian
tersebut menemukan adanya hubungan negatif yang
sangat kuat dan signifikan antara stres akademik
dan kesejahteraan psikologis (Gisela et al., 2025).
Artinya, semakin tinggi tingkat stress akademik
yang dialami mahasiswa, maka semakin rendah
tingkat kesejahteraan psikologis mereka.

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa
mahasiswa yang memiliki tingkat stress akademik
dalam kategori sedang hingga berat cenderung
banyak yang berada dalam kategori berpotensi
mengalami gangguan kesehatan mental, kondisi ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
stress akademik yang dirasakan mahasiswa,
semakin besar pula kemungkinan mereka
mengalami penurunan kondisi kesehatan mental.

Beberapa  faktor yang  berpotensi
menyebabkan stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir dapat berasal dari faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, kurangnya

rendahnya kemampuan

manajemen waktu, serta ekspektasi yang terlalu

tinggi terhadap diri sendiri. Faktor eksternal
mencakup beban tugas akademik yang berlebihan,
tekanan dari keluarga, ketidakpastian dalam proses
bimbingan skripsi, serta tuntutan untuk segera lulus
dan memasuki dunia kerja (Tanjungsari et al.,
2024). Selain itu, Figih dan Ratnawati (2023)
mengidentifikasi bahwa faktor pemicu stres
akademik pada mahasiswa tingkat akhir meliputi
kesulitan dalam menyusun tugas akhir, keterbatasan
referensi, serta kurangnya dukungan sosial dari
lingkungan sekitar. Kondisi-kondisi tersebut,
apabila tidak dikelola dengan baik, dapat
memperparah kondisi stres akademik yang pada
akhirnya berdampak negatif terhadap kesehatan
mental mahasiswa (Djoar dan Anggarani, 2024).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori
stress sedang dan mayoritas responden memiliki
kondisi kesehatan mental yang Dberpotensi
terganggu. Terdapat hubungan yang signifikan
antara stres akademik dengan kesehatan mental
mahasiswa.
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